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Abstrak

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan menggunakan metode korelasi yang bertujuan
untuk mengetahui hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar daring mahasiswa pada masa pandemi
COVID-19. Subjek populasi sekaligus sampel dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Proram
Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar angkatan 2019 sebanyak 93 mahasiswa. Instrumen penelitin yang
digunakan berupa angket motivasi belajar dan hasil belajar mahasiswa. Hasil analisis korelasi dengan
menggunakan Uji Pearson menunjukkan bahwa setiap aspek motivasi belajar memiliki nilai koefisien
korelasi yang tinggi dengan hasil belajar yang terlihat sebagai berikut: Aspek 1 sebesar 0,119; Aspek 2
sebesar 0,663; Aspek 3 sebesar 0,418; Aspek 4 sebesar 0,425; Aspek 5 sebesar 0,649; dan Aspek 6 sebesar
0,554. Secara keseluruhan diperoleh nilai koefisien korelasi motivasi belajar dengan hasil belajar daring
mahasiswa sebesar 0,767 dan berada pada kategori kuat. Dari hasil ini dapat diketahui adanya hubungan
antara motivasi belajar dan hasil belajar daring mahasiswa di masa pandemic COVID-19.

Kata Kunci: Motivasi Belajar; Hasil Belajar

MOTIVATION RELATIONSHIP WITH STUDENTS LEARNING OUTCOMES IN
THE COVID-19 PANDEMIC PERIOD

Abstract

This research is a study of quantitative descriptive by using the correlation method which aims to determine the
relationship between learning motivation and online learning outcomes during the COVID-19 pandemic. The
population and all at once as sample in this research were all students of the 2019 Primary School Teacher Education
Study Program, totaling 93 students. The research instrument is questionnaire on learning motivation and student
learning outcomes. The results of the correlation analysis using the Pearson Test indicate that every aspect of learning
motivation has a high correlation coefficient value to the learning outcomes that looks as follows: Aspect 1 is 0.119;
Aspect 2 is 0.663; Aspect 3 is 0.418; Aspect 4 is 0.425; Aspect 5 is 0.649; and Aspect 6 is 0.554. Overall, the value of
the correlation coefficient of learning motivation with student online learning outcomes is 0.767 and is in the strong
category. From these results, it can be seen that there is a relationship between learning motivation and student online
learning outcomes during the COVID-19 pandemic.

Keywords: Learning Motivation, Learning Outcomes
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PENDAHULUAN

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO)
telah mendeklarasikan pandemi COVID-19
pada awal tahun 2020.Virus Covid-19 menular
dengan cepat di Indonesia bahkan di negara
lain sehingga untuk meminimalisir
penularannya Kemendikbud mengeluarkan
Surat Edaran Mendikbud tanggal 09Maret
2020 tentang pelaksanakan pembelajaran di
rumah secara online baik perguruan tinggi
maupun sekolah. Hal ini memberikan dampak
besar bagi dunia pendidikan yakni separuh
semester genap tahun akademik 2019/2020
dilaksanakan melalui model pembelajaran
jarak jauh.Bentuk pembelajaran jarak jauh
dapat dilakukan melalui pembelajaran daring,
dengan kegiatan pembelajaran  berbasis
semangat merdeka belajar seperti project-
basedlearning, relawan kemanusiaan atau
pembelajaran yang relevan dengan upaya
menahan laju penyebaran wabah COVID-19.

Untuk memfasilitasi pembelajaran ini di
Universitas Muhammadiyah Makassar
menggunakan Learning Management System
(LMS) yang merupakan komponen utama
pembelajaran daring yakni pembelajaran
berbasisi digital. Menurut (Lin et al.,
2017)pembelajaran digital memberi pengaruh
positif terhadap motivasi dan hasil belajar.
Selain menggunakan Learning Management
System (LMS) para dosen memadukan
beberapa media seperti  Whatshapp,
Zoom, youtube, Facebook, googelform dan

lain

lain-lain. Hal ini sesuai dengan pendapat
Pakpahan & Fitriani (2020) bahwa dengan
kemajuan teknologi informasi di Indonesia,
proses pembelajaran dapat dilakuan dengan
baik meskipun mengalami pandemi Covid-19.
Pembelajaran  daring telah dilaksanakan
selama hampir satu semester oleh berbagai
perguruan tinggi.

Ditengah COVID-19

Universitas

pandemik
pembelajaran daring di
Muhammadiyah Makassar untuk semester

genap tahun akademik 2019/2020 telah selesai
dilaksanakan dengan berbagai keterbatasan
dan masalah dalam prosesnya. Hasil belajar
mahasiswa program studi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar (PGSD) telah dikeluarkan oleh
para dosen terkhusus pada mata kuliah Konsep
Dasar IPA Lanjutan. Seperti kita ketahui
bahwa materi IPA menurut beberapa peserta
didik bahkan mahasiswa termasuk sulit.
Dengan kondisi pembelajaran daring yang
merupakan kebiasaan baru bagi beberapa
mahasiswa kemungkinan lebih mempersulit
mahasiswa memahami materi perkuliahan

Konsep Dasar IPA  Lanjutan yang
mengharuskan adanya praktikum secara
daring.

Menurut Nizam et.al (2020) dalam buku
Potret Pendidikan Tinggi di Masa COVID-19,
salah satu alasan mengapa pembelajaran
daring sangat dikeluhkan oleh mahasiswa
adalah karena ketidaksiapan jaringan internet,
kuliah diganti tugas, beban tugas yang
berlebihan, dosen kurang interaktif,
konsentrasi kadang menurun, dan jadwal yang
berganti-ganti.  Alasan  tersebut  sangat
mempengaruhi motivasi belajar mahasiswa
pada masa pandemi Covid-19. Pencapaian
hasil belajar dipengaruhi secara signifikatif
oleh motivasi belajar (Taurina, 2015). Hal ini
sejalan dengan Oktaviantoro (2019) bahwa
terdapat hubungan yang positif dan signifikan
antara motivasi, disiplin belajar dengan hasil
belajar. Dengan kondisi Pandemik COVID-19,
peneliti  tertarik menyelidiki  bagaimana
hubungan motivasi dan hasil belajar daring
Mahasiswa. Dengan asumsi setelah dilakukan
penelitian, meskipun pada masa pandemik
COVID-19 dengan sistem pembelajaran daring
masih terdapat hubungan positif dan signifikan
antara motivasi belajar dan hasil belajar.

Pembelajaran daring dapat diartikan

sebagai “pembelajaran yang berlangsung
sebagian atau seluruhnya
memanfaatkanInternet” (Education, 2010).
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Beberapa peserta didik telah menunjukkan
minatnya terhadap pembelajaran daring dan
pembelajaran ini sudah lazim dilaksanakan
dalam menyusunkegiatan pembelajaran mulai
dari jenjang sekolah dasar hingga sekolah
menengah bahkanpada jenjang pendidikan

tingkat  tinggi(Gilbert, 2015).Pembelajaran
daring memiliki keistimewaan pada saat
pelaksanaannya, beberapa diantaranya

memiliki efesiensi waktu dalam perkuliahan
sehingga mahasiswa dapat belajar kapan pun
dan dimana saja. Selanjutnya, materi
pembelajaran saat pembelajaran daring dapat
diakses dengan mudah dan lebih inovatif, dan
pada umumnya LMS pembelajaran daring
dilengkapi dengan fitur pesan sehingga
mahasiswa yang memiliki tingkat kepercayaan
diri rendah dapat berinteraksi di LMS ini tanpa
harus malu. Menurut Mustofa et al (2019)
bahwa pembelajaran daring merupakan sistem
pendidikan jarak jauh dengan sekumpulan
metoda pengajaran dimana terdapat aktivitas
pengajaran yang dilaksanakan secara terpisah
dari aktivitas belajar. Keefektifan pembelajaran
daring sangat ditunjang oleh kemandirian
mahasiswa mengatur jadwal
belajarnya(Sobron et al., 2019). Hal ini sejalan
dengan penelitian (Firman & Rahayu, 2020)
yang menyatakan bahwa pembelajaran online
memiliki pelaksanaan yang fleksibel sehingga
mahasiswa menanggapi hal ini dengan sangat
baik.

Motivasi

dalam

sangat berperan terhadap
kemandirian mahasiswa dalam mengatur
waktu belajarnya di  rumah. Selain itu,
motivasi belajar merupakan salah satu faktor
yang dapat menentukan keberhasilan atau
kelulusan mahasiswa terhadap suatu mata
kuliah. Hal ini sejalan dengan pendapat
Schunk et al. bahwa salah satu keberhasilan
dalam pembelajaran adalah terkait dengan
motivasi yang dimiliki siswa (2014). Menurut
Uno (2014)motivasi merupakan dorongan
seseorang untuk merubah tingkahlaku ke arah
yang  lebih  baik  untuk  mencapai

tuyjuannya.Dengan adanya motivasi belajar
mahasiswa, memberikan peluang kepada
mereka untuk memperoleh keberhasilan di
setiap mata kuliah yang mereka programkan
karena bagi mahasiswa memperoleh nilai
kelulusan dalam setiap mata kuliah adalah
sebuah tujuan. Motivasi belajar dapat terlihat
adanya faktor intrinsik berupa

keinginan dan hasrat untuk berhasil serta suatu

karena

dorongan akan kebutuhan terhadap proses
belajar dengan berujung pada tercapainya
harapan akan cita-cita. Adapun faktor ektrinsik
yang mendukung timbulnya motivasi belajar
adalah adanya penghargaan, suatu lingkungan
belajar yang kondusif, serta kegiatan belajar
yang menarik(Uno, 2016).Pada pembelajaran
daring, motivasi instrinsik terdiri dari motivasi
dalam diri (self-motivation) yakni disiplin diri,
adaptasi diri, perasaan acuh tak acuh (feeling

indifferent) sedangkan motivasi ekstrinsik
terdiri dari pembelajaran
daring,dosen/guru,penggunaan media

pembelajaran daring, ujian/tugas, keluarga,
teman lingkungan (Lee et al.,
2020).Motivasi merupakan salah satu penentu
keberhasilan dalam pembelajaran, motivasi
instrinsik sangat berpengaruh secara signifikan
terkhusus  pada

dan

terhadap  pembelajaran
pembelajaran online (Baber, 2020).

Ada beberapa indikator motivasi belajar
untuk mengukur
¢
adanya hasrat dan keinginan berhasil; (2)
adanya dorongan dan kebutuhan dalam

yang menjadi referensi

tingkat motivasi mahasiswa,meliputi

belajar; (3) adanya harapan dan cita-cita masa
depan; (4) adanya penghargaan dalam belajar;
(5) adanya kegiatan yang menarik dalam
belajar; serta (6) adanya situasi belajar yang
kondusif, sehingga memungkinkan peserta
didik dapat belajar dengan baik (Uno, 2014:
23).Adapun indikator motivasi belajar menurut
Sardiman(2012  :83)meliputi: (1) tekun
menghadapi tugas; (2) ulet menghadapi
kesulitan; (3) menunjukkan minat terhadap

bermacam-macam masalah untuk orang

Copyright ©2021, JRPD, ISSN 2615 — 1723 (Print), ISSN 2615 — 1766 (Online)

10



Jurnal Riset Pendidikan Dasar, 04 (1), April 2021 (8-16)
Nasrah, A. Muafiah Nur

dewasa; (4) lebih senang bekerja mandiri; (5)
cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin; (6)
dapat mempertahankan pendapatnya; (7) tidak
mudah melepaskan hal-hal yang diyakini itu;
(8) senang mencari dan memecahkan masalah
soal-soal.Pada  penelitian ini, indikator
motivasi yang digunakan untuk mengukur
tingkat motivasi mahasiswa adalah indikator
motivasi menurut Uno (2014).

Mahasiswa diharapkan memperoleh
hasil belajar yang baik dengan dukungan
motivasi belajar yang tinggi dari dalam diri
maupun dari lingkungan sekitarnya. Dengan
motivasi tersebut,

mengaktualisasikan diri

mahasiswa dapat

untuk memahami
bahan pembelajaran dengan baik sehingga
mahasiswa memperoleh hasil belajar yang baik
dan memuaskan. Menurut Dimyati dan
Mudjiono (2013) hasil belajar merupakan hasil
interaksi antara suatu tindak belajar dan tindak
mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar
diakhiri dengan proses evaluasi dan penilaian
hasil belajar. Sedangkan dari sisi siswa, hasil
belajar merupakan berakhirnya penggal proses
belajar dimana Ujian Tengah Semester (UTS)
dilaksanakanserta berakhirnya puncak proses
belajar dimana Ujian Akhir Semester (UAS)
dilaksanakan.Sedangkan menurut Susanto
dalam Oktaviantoro (2019) hasil belajar
merupakan kemampuan atau potensi yang
dimiliki  seseorang  setelah  menempuh
pembelajaran. Dengan kata lain hasil belajar
merupakan pencapaian akhir yang dimiliki
oleh seseorang setelah melakukan proses
pembelajaran.

METODE

Peneltian ini merupakan penelitian
deskriptif ~ kuantitaifdengan = menggunakan
metode korelasi. Penelitian korelasi atau

korelasional adalah suatu penelitian untuk
mengetahui hubungan dan tingkat hubungan
antara dua variabel atau lebih tanpa ada upaya
tersebut

untuk mempengaruhi  variabel

sehingga tidak terdapat manipulasi variabel

(Fraenkel dan Wallen, 2008). Analisis data
menggunakan software SPSS 21.

Penelitian ini dilaksanakan secara
daring pada bulan maret — juni 2020 yang
bertempat di Universitas Muhammadiyah
Makassar. Subjek penelitan dalam penelitian
ini adalah mahasiswa angkatan 2019 dari
program studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
(PGSD)Universitas Muhammadiyah Makassar
sebanyak 93 mahasiswa yang mewakili
populasi dari 10 kelas mahasiswa angkatan
2019 Instrumen penelitian yang digunkan
yakni hasil belajar mahasiswa untuk mata
kuliah Konsep Dasar IPA Lanjutan dan angket
motivasi belajar.

Pelaksanaan  penelitian diawali dengan
perancangan angket motivasi dimana peneliti
merujuk pada indikator motivasi yang
dikemukakan oleh Uno dan Sardiman yakni
(1) Adanya hasrat dan keinginan untuk
berhasil; (2) Adanya dorongan dan kebutuhan
dalam belajar; (3) Tekun menghadapi tugas;
(4) Ulet menghadapi kesulitan; (5)Adanya
kegiatan menarik dalam belajar. Hasil belajar
mahasiswa diambil dari dokumentasi nilai
mata kuliah Konsep Dasar IPA Lanjutan.
Peneliti khusus memilih mata kuliah Konsep
Dasar IPA Lanjutan karena mata kuliah ini
diampuh sendiri oleh peneliti dan menurut
beberapa mahasiswa mata kuliah ini cukup
sulit untuk memperoleh nilai kelulusan karena
terdiri dari teori dan praktek.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan penelitian, terlebih
dahulu data yang diperoleh dilakukan uji
normalitas. Hasil uji normalitas sebaran aspek
motivasi dan hasil belajar sebesar 0,350. Hal
ini menunjukkan bahwa data yang diperoleh
berdistribusi normal. Adapun tingkat aspek
motivasi belajar dapat dilihat pada Gambar 1

Copyright ©2021, JRPD, ISSN 2615 — 1723 (Print), ISSN 2615 — 1766 (Online)

11



Jurnal Riset Pendidikan Dasar, 04 (1), April 2021 (8-16)
Nasrah, A. Muafiah Nur

100.00 94.41

86.65

87.47

85.05

90.00
80.00 +——

w
(s}

78.06

= @

70.00
60.00 "

50.00 +——

40.00

30.00 +——

20.00

10.00 o
0.00 =

Aspek 2

Aspek 3

Aspek 4 Aspek 6

Gambar 1 Tingkat Aspek Motivasi Belajar

Keterangan:

Aspek 1:Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil.
Aspek 2:Adanya dorongan dan kebutuhan untuk belajar.

Aspek 3:Tekun menghadapi tugas.
Aspek 4:Ulet menghadapi kesulitan.

Aspek 5:Adanya kegiatan menarik dalam belajar.
Aspek 6:Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.

Grafik di atas menunjukkan nilai dari
setiap aspek motivasi belajar.Aspek 1 berada
pada kategori motivasi sangat tinggi sebesar
94,41. Hal ini ditunjukkan dari sebaran angket
yang menunjukkan bahwa mahasiswa
memiliki motivasi yang sangat tinggi terhadap
keinginan dan hasrat dirinya untuk mencapai
keberhasilan dengan hadir tepat waktu dalam
kelas pembelajaran daring, merugi jika tidak
mengikuti  perkuliahan, serta mengikuti
pembelajaran hingga perkuliahan berakhir
Aspek 2 berada pada kategori motivasi sangat
tinggi dengan nilai sebesar 86,65. Hal ini
menunjukkan mahasiswa memiliki dorongan
yang kuat dalam mengikuti perkuliahan secara
daring, bersemangat mengikuti perkuliahan,
dan memanfaatkan waktu di rumah untuk
mengulang materi yang telah diajarkan. Tekun
menghadapi tugas-tugas yang diberikan
merupakan sebaran dari aspek 3 dengan nilai
sebesar 87,47 dan berada pada kategori

motivasi sangat tinggi. Mahasiswa tidak cepat
merasa putus asa ketika mengalami kesulitan
dalam mengerjakan tugas IPA, menyelesaikan
tugas dengan usaha sendiri serta berdiskusi
dengan teman ketika menemukan kesulitan
dalam mengerjakan tugas.

Aspek 4 adalah ulet dalam menghadapi
kesulitan dimana aspek tersebut berada pada
kategori motivasi tinggi dengan nilai 79,39.
Pada fase ini, mahasiswa memiliki keinginan
untuk  berprestasi, mahasiswa berusaha
mendapatkan hasil belajar IPA yang lebih baik
dari sebelumnya serta memiliki target dalam
mencapai hasil belajar IPA.Aspek 5 memiliki
nilai motivasi sebesar 85,05 yang berada pada
kategori motivasi sangat tinggi.Hal ini
menunjukkan bahwa dengan adanya kegiatan
menarik  dalam  belajar  menyebabkan
mahasiswa memiliki motivasi tinggi dalam
mengikuti proses perkuliahan daring dan

bersemangat dalam mengerjakan tugas-tugas
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yang diberikan oleh dosen pengampu mata
kuliah Konsep Dasar IPA Lanjutan. Aspek
belajar yang terakhir adalah
mahasiswa senang dalam mencari masalah
dan memecahkan masalah dalam bentuk soal-

motivasi

soal IPA. Aspek 6 ini berada pada kategori
motivasi tinggi dengan nilai motivasi sebesar
78,06. Sebaran aspek menunjukkan
mahasiswa lebih memilih mengisi jam

ini

pelajaran yang kosong dengan mengerjakan
tugas IPA yang belum selesai, mengulang
kembali pelajaran sebelumnya serta mencari
soal-soal latihan IPA untuk dipecahkan secara
mandiri.
Secara  umum  tingkat = motivasi
perkuliahan daring berada pada kategori
motivasi sangat tinggi dengan nilai sebesar
86,34. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun
mahasiswa berada pada situasi yang
mengharuskan mereka belajar secara mandiri
di rumah namun motivasi belajar mahasiswa
prodi PGSD dalam mata kuliah Konsep Dasar
IPA Lanjutantetap tinggi. Hasrat dan
keinginannya untuk berhasil dalam mengikuti
pembelajaran daring ditampakkan
dengan kehadirannya dalam proses
perkuliahan. Waktu yang lebih fleksibel
dimanfaatkan dengan mengulang
pelajaran mengerjakan  tugas-tugas.
Memecahkan  masalah bentuk
penyelesaian soal-soal TPA yang dilakukan

secara mandiri dan dikumpul tepat pada

s€cara

mata
dan
dalam

waktunya.Hal ini menunjukkan bahwa
mahasiswa sadar akan keinginannya di masa
depan sehingga memberikan dorongan pada
dirinya untuk melakukan yang terbaik. Selain
itu, lingkungan luar juga mendukung dalam
meningkatkan motivasi belajar mahasiswa
selama pembelajaran jarak jauh, dalam hal ini
dukungan orang-orang di sekitarnya yakni
orang tua dalam mengawasi kegiatan belajar
mahasiswa saat di rumah. Kemampuan dosen
dalam menyampaikan pembelajaran yang
dibuat secara kreatif melalui Learning

Management System (LSM). Hal ini didukung

oleh pendapat Uno (2016) bahwa motivasi
belajar dapat timbul karena faktor intrinsik,
berupa hasrat dan keinginan berhasil dan
dorongan kebutuhan belajar, harapan akan
cita-cita. Sedangkan faktor ektrinsiknya
adanya penghargaan, lingkungan belajar yang
kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik
Motivasi seseorang merupakan salah satu
penentu keberhasilan dalam pembelajaran,
motivasi instrinsik sangat berpengaruh secara
signifikan terhadap pembelajaran terkhusus
pembelajaran online (Baber, 2020).

Berdasarkan  hasil  belajar yang
dilaksanakan selama satu semester, diperoleh
data distribusi frekuensi sebagai berikut pada
Tabel 1.

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar

Mahasiswa pada Mata Kuliah
Konsep Dasar IPA SD
Interval Frekuensi Persentase Klasifikasi
(%)
91-100 16 17,20 A
81-90 48 51,61 B
71-80 25 26,88 C
61-70 2 2,15 D
0-60 2 2,15 E
Jumlah 93 100,00

Dari tabel tersebut, diperoleh informasi
bahwa sebanyak 17,20% mahasiswa
memperoleh nilai A yang berada pada interval
91-100, 51,61% mahasiswa memperoleh nilai
B yang berada pada interval 81-90, 26,88%
mahasiswa memperoleh nilai C yang berada
pada interval 71-80, 2,15% mahasiswa
memperoleh nilai D yang berada pada interval
61-70 dan 2,15% mahasiswa memperoleh nila
E. Sehingga diperoleh jumlah mahasiswa yang
dinyatakan lulus dalam mata kuliah Konsep
Dasar IPA SD sebanyak 89 dan jumlah
mahasiswa yang dinyatakan tidak lulus
sebanyak 4.Fakta empiris yang diperoleh
tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar
mahasiswa pada mata kuliah Konsep Dasar
IPA SD selama masa pandemi dinyatakan
berhasil dilihat dari persentase kelulusan
mahasiswa. Hasil belajar diperoleh saat
mahasiswa telah melalui beberapa proses
belajar dari rumah dengan memanfaatkan
Learning Management System (LMS). Mahasiswa

Copyright ©2021, JRPD, ISSN 2615 — 1723 (Print), ISSN 2615 — 1766 (Online)

13



Jurnal Riset Pendidikan Dasar, 04 (1), April 2021 (8-16)
Nasrah, A. Muafiah Nur

mengikuti perkuliahan dengan baik, tugas dan  mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar
kuis yang diberikan terselesaikan dengan baik  diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar.
serta proses evaluasi berupa ujian tengah  Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan
semester dan ujian akhir semester terlaksana  berakhirnya penggal dan puncak proses
dengan baik meskipun dilakukan secara  belajar.

daring. Dari proses belajar tersebut diperoleh Setelah dilakukan analisis motivasi
hasil belajar mahasiswa yang dinyatakan lulus  belajar dan hasil belajar mahasiswa,
untuk mata kuliah Konsep Dasar IPA selanjutnya dilakukan analisis hubungan aspek
Lanjutan sebesar 95,69%. Dalam hal ini kami motivasi  belajar dengan hasil belajar
sebagai dosen melakukan kegiatan mengajar  mahasiswa. Dalam hal ini dilakukan analisis
dan mahasiswa melakukan kegiatan belajar.  korelasi per aspek motivasi yang ditampilkan
Hal ini sejalan dengan pendapat Dimyati dan  pada tabel 2.

Mudjiono (2013) hasil belajar merupakan hasil

dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak

Tabel 2 Hubungan Aspek Motivasi Belajar dengan Hasil Belajar
Aspek 1 Aspek 2 Aspek3  Aspek4  Aspek5  Aspek 6

Pearson 119 663" 418" 425" 649" 554"
Correlation
Sig.
257 .000 .000 .000 .000 .000
(2-tailed)
N 93 93 93 93 93 93

menarik  dalam  proses = pembelajaran

Berdasarkan tabel diperoleh nilai berhubungan dengan hasil belajar daring
koefisien korelasi aspek 1 sebesar 0,119 dengan =~ mahasiswa, kedua variabel ini memiliki
nilai signifikan sebesar 0,257. Nilai ini hubungan yang kuat. Indikator terakhir dari
memberikan penjelasan bahwa terdapat  motivasi belajar mahasiswa adalah mahasiswa
hubungan antara hasrat dan keinginan  senang mencari dan memecahkan masalah
mahasiswa untuk memperoleh keberhasilan  dalam bentuk soal-soal. Indikator ini
dengan hasil belajar daring mahasiswa  merupakan aspek terakhir yang memiliki

meskipun Korelasi tersebut bersifat lemah. korelasi dengan hasil belajar daring sebesar
Nilai korelasi aspek 2 dengan hasil belajar 0,554 dan berada pada kategori sedang.
daring sebesar 0,663, hal ini menunjukkan Secara umum, hubungan motivasi

bahwa terdapat korelasi yang kuat antara  belajar dengan hasil belajar mahasiswa
motivasi mahasiswa terhadap dorongan dan  diperoleh mnilai koefisien korelasi antara
kebutuhannya untuk belajar dengan hasil motivasi  belajar dengan hasil belajar
belajar daring sebagai evaluasi akhir proses  mahasiswa  sebesar  0,767. Hal ini
pembelajaran. Aspek 3 adalah mahasiswa  menunjukkan hubungan motivasi dengan hasil
tekun dalam menghadapi tugas-tugas yang  belajar daring mahasiswa berada pada kategori
diberikan oleh dosen, aspek ini memiliki  kuat yang berarti terdapat hubungan antara
korelasi yang sedang terhadap hasil belajar =~ motivasi belajar dan hasil belajar mahasiswa di
daring mahasiswa. Hal ini ditunjukkan dengan =~ masa pandemik COVID-19. Motivasi belajar
nilai koefisien korelasi yang diperoleh sebesar =~ merupakan salah satu faktor psikologis yang
0,418. dapat mempengaruhi hasil belajar. Motivasi
Ulet dalam menghadapi kesulitan  belajar merangsang mahasiswaagar dapat
adalah indikator dari aspek 4, indikator ini  belajar secara maksimal sehingga mampu
memiliki koefisien korelasi dengan hasil ~ memperoleh hasil belajar yang diinginkan.
belajar daring sebesar 0,425. Angka ini  Mahasiswa yang memiliki motivasi belajar
menunjukkan koefisien korelasi berada pada  yang tinggi memiliki kesempatan yang sangat
kategori sedang. Aspek 5 memiliki koefisien  besar untuk memperoleh hasil belajar yang
korelasi dengan hasil belajar daring sebesar  tinggi begitu pula sebaliknya.
0,649, hal ini menunjukkan adanya kegiatan
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SIMPULAN

Terdapat hubungan signifikan antara
motivasi belajardengan hasil belajar daring
mahasiswa dimasa pandemi COVID-19 dengan
nilai korelasi sebesar 0,767 yang berada dalam
katagori kuat. Dari beberapa aspek motivasi
belajar, aspek adanya dorongan dan kebutuhan
untuk belajar dan aspek adanya kegiatan
menarik dalam belajar yang memiliki tingkat
korelasi tinggi dengan hasil belajaryakni sebesar
0,663 dan 0,649. Untuk mendapatkan hasil
belajar daring yang maksimal mahasiswa harus
memiliki dorongan dan kebutuhan untuk
belajar, seperti kita ketahui pembelajaran daring
menuntuk mahasiswa harus lebih mandiri
dalam perkuliahan. Di samping itu para dosen
harus lebih kreatif membuat pembelajaran
daring lebih menarik agar dapat memicu
mahasiswa memiliki dorongan dan kebutuhan
untuk belajar mandiri di rumah.
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